Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Bahasa Inggris Kelas 10 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAHASA INGGRIS — FASE E (KELAS 10)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase E (Kelas 10)

	Mata Pelajaran
	: Bahasa Inggris

	Alokasi Waktu
	: 15 JP (5 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 4: Historical Figures and Legends

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Students are able to compare the communicative purposes and structural elements of narrative and historical recount texts.
Students are able to utilize past tense structures and time connectors accurately to narrate past events.
Students are able to write a coherent narrative or historical recount text about Indonesian history or folklore.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran teks naratif dan recount historis tentang tokoh perjuangan kemerdekaan dan legenda nusantara, menganalisis struktur komplikasi-resolusi, serta penggunaan past tense dan direct-indirect speech.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Historical Recount vs. Mythological Narrative
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Differentiating factual biographical recounts from fictional folklore narratives and legends.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Generic Structure: Plot Complication and Resolution
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Analyzing how conflicts arise, peak, and reach moral resolutions in classic Indonesian tales.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Grammar: Simple Past Tense and Irregular Verbs
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mastering past verb forms (fought, proclaimed, built, led) and temporal time connectors.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Storytelling and Creative Retelling
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Practicing expressive storytelling with proper pronunciation, intonation, and dramatic vocal cues.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. What is the primary difference between a historical recount and a folklore narrative?
A historical recount records factual events in chronological order, while a folklore narrative tells an imaginative fictional tale with a conflict and resolution
A historical recount is written in the future tense, while a folklore is written in the present continuous
A historical recount has no main characters, while folklore has no setting
A historical recount is always humorous, while folklore is always tragic
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Recounts deal with real past factual events, whereas narratives are imaginative stories built around problems (complications) and resolutions.
2. Identify the sentence that correctly uses irregular past tense verbs:
Pattimura fighted bravely against the colonial army
Cut Nyak Dien led the guerilla fighters and overcame immense hardships in Aceh
The general speaked to all soldiers before the battle began
They builded a fortress near the bay century ago
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: 'Led' (past of lead) and 'overcame' (past of overcome) are correct irregular past verb forms.
3. The climax of conflict where the protagonist faces the greatest danger or turning point in a narrative is found in the...
Orientation
Complication
Reorientation
Coda
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Complication is the part where problems emerge, escalate, and reach the story's dramatic climax.
4. Transform the direct sentence into reported speech: Raden Saleh said, 'I finished this painting yesterday.'
Raden Saleh said that he had finished that painting the day before
Raden Saleh says that he finished this painting yesterday
Raden Saleh told that I finished that painting yesterday
Raden Saleh said that he will finish this painting tomorrow
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: In reported speech, past simple shifts to past perfect ('had finished'), 'this' becomes 'that', and 'yesterday' becomes 'the day before'.
5. What moral value is commonly conveyed in Indonesian legendary tales like Malin Kundang?
Respect and devotion toward parents are sacred duties that must never be abandoned
Accumulating personal wealth justifies forgetting one's roots
Leaving one's village guarantees lifelong wisdom
Pride and arrogance always lead to worldly praise
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: The story of Malin Kundang serves as a moral warning against ungratefulness and disrespect towards one's parents.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Bahasa Inggris • Bab 4: Historical Figures and Legends
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Historical Recount vs. Mythological Narrative
Petunjuk: Differentiating factual biographical recounts from fictional folklore narratives and legends.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Generic Structure: Plot Complication and Resolution
Petunjuk: Analyzing how conflicts arise, peak, and reach moral resolutions in classic Indonesian tales.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Grammar: Simple Past Tense and Irregular Verbs
Petunjuk: Mastering past verb forms (fought, proclaimed, built, led) and temporal time connectors.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Storytelling and Creative Retelling
Petunjuk: Practicing expressive storytelling with proper pronunciation, intonation, and dramatic vocal cues.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Narrative and historical recount texts preserve cultural heritage and historical memory. By studying the courageous journeys of national heroes and timeless Indonesian folklore, students gain profound insights into values of integrity, sacrifice, and loyalty.
Historical recount texts document factual chronological events of past figures (orientation, series of events, reorientation), while folklore narratives revolve around fictional character conflicts (orientation, complication, evaluation, resolution, and coda).
Grammatical mastery focuses on the simple past tense (regular and irregular past verbs), past continuous tense, time linkers, direct and reported speech, and adverbial clauses of time. Students compose historical retellings and engage in storytelling.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Historical Recount
	A text genre that retells factual events, struggles, and milestones of historical figures in chronological order.

	Narrative Text
	An imaginative story with a complication that is followed by a resolution, aimed at entertaining and teaching moral values.

	Complication
	The crisis or problem that arises and challenges the main characters in a narrative story.

	Resolution
	The section of a story where the main conflict is solved or brought to an end.

	Irregular Verb
	A verb that does not form its simple past tense or past participle by adding '-ed' (e.g., go -> went -> gone).


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




